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PENGARUH RADIASI YODIUM 125 DAN YODIUM 131 
TERHADAP JUMLAH ERITROSIT DAN LEUKOSIT 

MENCIT (Hus musculus) 

ARIF RIAWAN 

INTI SARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga
ruh jangka pendek dari Yodium 125 dan Yodium 131 pada 
eritroait dan leukoeit mencit jantan (Nus musculus). 

Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit jantan 
eebanyak 30 ekor dengan umur lebih kurang satu bulan dan 
berat badan antara 26 - 31 gram. Mencit-mencit tereebut 
diadaptaeikan dalam kondiei, tempat dan pakan yang eama 
eelama eatu minggu kemudian dibagi eecara acak menjadi 
tiga kelompok eama banyak dengan perincian eebagai beri
kut : kelompok A sebagai kontrol tanpa diberi radiaei, 
kelompok B diradiaei dengan Yodium 131 dengan dosis 5 
mCi, kelompok C diradiasi dengan Yodium 125 dengan doeis 
5 mCi. Pengambilan darah dilakukan eetelah delapan hari 
perlakuan melalui slnus orbltalls eebanyak ± 1 ml. Ke
mudian diperiksa jumlah eritroeit dan leukositnya. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap yang haeilnya dianalieis dengan sidik ragam 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada 
gambaran jumlah er1troe1t dan leukosit pada meno1t. Hal 
in1 menunjukkan bahwa pemberian radias1 Yodium 125 dan 
Yodium 131 dengan doeie 5 mC1 eelama delapan har1, mem
ber1kan pengaruh yang eangat nyata (p<0,01) terhadap 
peningkatan jumlah er1troe1t maupun leukoait. 



UCAPAN TERIMA KASIH 

Tiada kata yang pantas untuk diucapkan atas suatu 

keberhasilan kecuali syukur kehadirat Allah Subhanahuwa

taJala yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan perlin

dunganNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan peneli

tian dan penulisan makalah seminar ini. 

Dengan rasa hormat penulis mengucapkan terima kasih 

kepada bapak Djoko Galiono, Drh, MS. sebagai pembimbing 

pertama dan bapak DR. Laba Mahaputra, Drh, MSc. sebagai 

pembimbing kedua yang telah meluangkan waktu dan tenaga 

untuk selalu memberikan saran, bimbingan dan nasehat 

selama penulisan makalah seminar ini. 

Demikian pula penulis menyampaikan terima kasih 

kepada bapak Prof. DR. H. Rochiman Sasmita, Drh, MS. 

sebagai Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya atas segala bantuan fasilitas dan ijin 

yang diberikan sehingga memudahkan penulis dalam melaksa

nakan penelitian. 

Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang 

tulus kepada ayah dan ibu tercinta, kakak, adik dan 

rekan-rekan tersayang yang telah memberikan dorongan 

semangat serta doJa selama pendidikan sampai berakhir. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu segala saran dan kritik demi 

kebaikan makalah ini sangat penulis harapkan. 



Semoga Allah Subhanahuwata'ala selalu memberikan 

petunjuk dan lindungan kepada kita semua. Aamiin. 

Surabaya, Juni 1996 

Penulis 

11 

. '• 

-I 
. I 

. I 

' l 



DAFTAR lSI 

DAFTAR TABEL 
Halaman 

v 

BAB · I. 

DAFI'AR LAMPIRAN 

DAFI'AR GAMBAR 

PENDAHULUAN . . . 

I .1. 

!.2. 

!.3. 

Latar Belakang Masalah. 

Rumuaan Maaalah 

Tujuan Penelitian . 

1.4. Manfaat Penelitian . 

1.5. Landaaan Teori . . 

1.6. Hipoteaia Penelitian 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

11.1. Tinjauan tentang Radioaktif .. 

II.l.l. Yodium 131 dan Yodium 125. 

11.2.1. Abaorbai Bahan Radioaktif .. 

1I.2.2. Penyebaran Bahan Radioaktif .. 

II.2.3. Ekskreai Bahan Radioaktif .. 

11.3. Pengaruh Radiasi terhadap Sel dan 
Jarinsan . . . . . . . . . . . 

11.3.1. Kepekaan Sel Darah dan Sumsum 
Tulans . 

I1.3.1.1 . . Eritroait ... 

11.3.1.2. Leukosit . 

BAB III. MATER! DAN METODE .. 

111.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

111.2. Materi Penelitian ... 

III.2.1. Hewan Percobaan. 

vi 

vii 

1 

1 

3 

4 

4 

4 

6 

7 

7 

9 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

19 .. 

21 

21 

21 

21 

,,., 

: 



III.2.2. Alat-alat dan Bahan Penelitian 

!!1.2.3. Metode Penelitian ....... . 

III.2.4. Penghitungan Jumlah Er1troa1t. 

!!!.2.5. Penghitungan Jumlah Leukosit 

!!!.2.8. Rancangan Penelitian . 

III.2.7. Analisis Data. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN 

BAB V. PEMBAHASAN 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN. 

VI.l. Kesimpulan ... 

VI.2. 

RINGKASAN . . . 

DAFTAR PUSTAKA .. 

LAMPI RAN 

Saran 

iv 

. . . 

21 

22 

23 

25 >, ' 

26 

26 

27 
t ' 

30 

33 

33 

33 

34 

36 

40 



DAFrAR TABEL 

Tabel 

1. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Penga 
ruh Pemberian Radiasi Yodium 131 dan Yo
dium 125 terhadap Jumlah Eritrosit Men-

halaman 

cit Jantan . . . . . . . . . . . . . . . 27 

2. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Penga 
ruh Pemberian Radiasi Yodium 131 dan Yo
dium 125 terhadap Jumlah Leukosit Mencit 
Jan tan . . . . . . . . . . . . . . . . . 28 

v 

.. _ ~ .. 



DAFTAR LAMPIRAN 

Lampi ran 

1. Analisis Statistik Pengaruh Pemberian Ra 
diasi Yod1um 131 dan Yodium 125 terhadap 

Halaman 

Jumlah Eritrosit Mencit Jantan ....... 40 

2. Analisis Statiatik Pengaruh Pemberian Ra 
diasi Yodium 131 dan Yodium 125 terhadap 
Jumlah Leukosit Mencit Jantan ........ 43 

vi 

;.ot. 



Gam bar 

1. 

2. 

3. 

DAFrAR GAMBAR 

Kamar Penshituns Improve Neubauer 

Cara Penghitunsan Sel Darah 

Pipet Pensencer dari Thoma .. 

vii 

Halaman 

. 46 

. . . 47 

. 47 

> • • 

,_. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I .1. La tar Belakang Masalah 

Pada akhir abad ke-20, perkembangan teknologi dan 

ilmu pengetahuan aemakin peaat. Sehingga pemanfaatan 

berbagai temuan daaar semakin banyak pula. Termasuk 

perkembangan fisika inti yang dikenal juga aebagai fisika 

nuklir. Di luar negeri, aplikaai dari bidang fisika 

nuklir atau aplikaei teknik ieotop dan radiaei s ecara 

langsung atau tidak langeung eudah banyak dimanfaatkan 

dibidang keeehatan dan kedokteran. 

Kedokteran nuklir merupakan eemua kegiatan pemakaian 

bahan radioaktif eebagai bahan percobaan, diagnosis dan 

terapi. Akibat semakin pesatnya kemajuan teknologi 

dibidang ieotop dan radiasi, telah diikuti pula oleh 

perkembangan rancang bangun peralatan yang canggih - dan 

ditunjans oleh ·kemajuan-kemajuan ilmu dan teknologi dalam 

komputeriaaai. Teknologi di bidang radio isotop berkem

bans pula, eehinssa peralatan untuk membuat jenie-jenis 

radio ieotop dan radio farmaka tertentu menjadi lebih 

canggih pula. Mehurut Abdullah (1990), teknologi ra

diaei biea digunakan untuk tujuan diagnostik, hal in! 

eeeuai dengan pendapat Hanafiah (1985) bahwa zat-zat 

pemancar radioaktif memberikan aapek diagnoatik. Sedans 

menYrYt Sofvan (1965) dan Abdullah (1990) radiaei pengion 
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bisa dimanfaatkan untuk sterilisasi alat-alat kedokteran. 

Penggunaan bahan radioaktif sebagai bahan percobaan, 

penelitian, diagnosis dan terapi, telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sejak lama (Walter and Miller, 1959; 

Silver, 1962). Di bidang pertanian dan peternakan banyak 

pula manfaat yang sudah bisa dinikmati. Menurut Satari 

(1985) aplikasi radiasi pension dalam bidang peternakan 

merupakan salah satu pemanfaatan teknologi maju dalam 

penyediaan data, 1nformas1 yang memberi umpan ke depan 

terhadap pembangunan subaektor peternakan, misalnya 

peningkatan efisiensi penggunaan pakan ternak dan penga 

wetan bahan makanan. Teknologi radiasi dapat pula dipa

kai untuk melemahkan kuman-kuman atau parasit-parasit 

yang biasa menyerang ternak. BATAN (Badan Tenaga Atom 

Nasional) telah merintis pembuatan vaksin dengan teknolo

gi tersebut dan haailnya sangat baik. Vaksin tereebut 

dikenal dengan sebutan attenuated rad1ovacc1n. Juga .d~pat 

dipakai untuk mempelajari aktifitas mikro organiema rumen 

dalam pencernaan makanan eehingga bisa dikembangkan 

formula suplemen pakan ternak (Abdullah, 1990). 

Radioaktif baik yang memancarkan sinar alfa, sinar 

beta, ataupun einar gamma, akan memberikan kerueakan atau 

perubahan pada sel-sel dan Jaringan-jarinsan tubuh manu

ala atau hewan. Kerueakan dan perubahan yang terjadi 

tergantuns dari dosie, macam radioaktif dengan kemampuan 

pancaran einarnya, jarak radiaei, ~ama radiaei, jenie-

. , 



jenia jaringan yang 

keaehatan individu 

terkena radiasi, umur, dan 

<Anonimua, 1968; Anonimua·, 

3 

kondiai 

1984; 

Darussalam dan Kooswinarsiningsih, 1988). Lama waktu 

penyinaran dan beaarnya doaia radioaktif yang diberikan 

aangat mempengaruhi kerusakan jaringan yang ditimbulkan, 

tetapi setiap jaringan mempunyai kepekaan yang berbeda 

terhadap bahan radioaktif. Jaringan ~emopoitik merupakan 

salah satu jarinsan yang aansat radiosenaitif, termaeuk 

eritrosit, leukosit, (Siegmund, 1979). Efek radiasi yang 

tertunda dapat menyebabkan terbentuknya kanker darah, 

seperti leukemia (Darussalam dan Kooswinarsiningsih, 

1988). Kerusakan lebih lanjut dari eel-eel dan jaringan

jaringan tubuh bisa dicegah apabila penerimaan jumlah 

radioaktif bisa dibatasi <Anonimus, 1982), menggunakan 

sistem pelindung yang tepat, dan jangka waktu bekerja 

yang tepat serta sudah diperhitungkan sebelumnya (Karjan 

ti, 1991 d1kut1p dari Wirjosimun dan Roekmantara, 1972) . . 

!.2. Rumuaan Hasalah 

Berdasarkan latar belakang permaaalahan di atas maka 

dapat dirumuakan apakah pengaruh radiasi Yodium 125 dan 

Yodium 131 terhadap jumlah eritroait dan leukosit mencit 

jan tan. 
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1.3. ~iuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jumlah 

eritrosit dan leukosit sesudah penyinaran radioaktif 

dengan Yodium 131 dan Yodium 125, masing-masing dengan 

dosis 5 mCi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Setelah diketahui pengaruh penyinaran radioaktif 

Yodium 131 dan Yodium 125 diharapkan dapat dicari cara 

lain untuk mencegah atau melindungi diri dari efek radia-

si, yaitu dengan menentukan pilihan terhadap macam ra-

dioaktif, sehingga diperoleh satu bahan radioaktif yang 

efektif dalam penggunaannya dan memiliki efek radiasi 

seminimal mungkin. Hal ini berhubungan dengan tujuan 

perlindungan kesehatan basi pekerja laboratorium dan 

dokter yang mempergunakan bahan radioaktif sebagai alat · 

percobaan, diagnosis dan terapi. 

1.5. Landaaan Teori 

Dengan meluasnya pemakaian bahan radioaktif tersebut 

maka sudah tentu peran badan internasional yang mengurus 

maealah nuklir (IAEA) dan Badan Tenaga Atom Naeional 

(BATAN) harue bekerja lebih berhati-hati mengingat bahaya 

radiaei yang ditimbulkan. Dalam skala kecil, di mana 

suatu Laboratorium memanfaatkan bahan radioaktif melebihi 

eatu Curie atau 37 Giga Becquerel, maka harue eudah· .meme-
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nuhi aturan Laboratorium tipe III. Tidak memperdulikan 

macam rad1oakt1f apa saja yang dipakai, karena pada da-

earnya bahan radioaktif yang memancarkan ainar al f a, 

sinar beta, ataupun sinar gamma akan memberikan kerusakan 

pada jaringan tubuh manueia dan hewan, hanya kerusakan 

yang ditimbulkan tergantung dari dosis, macam bahan ra-

dioaktif dengan kemampuan pancaran sinarnya, jarak radia-

si serta lama radiasi yang terjadi (Anonimus, 1968;Anoni~ 

mus, 1984). 

Manuela dapat terkena radiasi ganda, yaitu radiasi 

yang berasal dari buatan manusia sendiri, terutama dari 

bidang kedokteran dan dari radiasi alam. Sumber yang 

paling besar dari radiasi buatan manusia berasal dari 

diagnosis kedokteran yang diakui secara luas. Sumber-

sumber yang lain dari radiasi buatan manusia adalah min-

eral radioaktif yang eecara alami terdapat pada batu-

batuan bangunan, radiasi pemancaran dari pesawat tele-

visi, pemakaian barang hasil asahan (bahan radioaktif) 

dari septa-septa atom dan kebocoran dari reaktor nuklir. 

Secara umum diasumsikan bahwa pada pengunaan doeis ting-

gi, radiasi dapat menimbulkan kanker (Wirjosimun dan 

Roekmantara, 1972). Menurut Upton (1982) secara tidak 

langsung tidak ada doeis radiasi yang tidak dapat menye-

babkan resiko kareinogenik. 
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1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat 

pengaruh pada pemberian radiasi Yodium 125 dan Yodium 131 

dengan dosis 5 mCi terhadap jumlah eritrosit dan leukosit 

mencit jantan. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Tinjauan Tentang Radioaktif 

Atom adalah euatu inti yani terdiri dari proton dan 

netron yang dikelilingi elektron. Proton bermuatan posi

tif, netron tidak bermuatan dan elektron bermuatan nega

tif (Anonimus, 1968; Anonimus, 1982). Atom memiliki 

nomor atom dan nomor maeea. Nomor atom melambangkan 

banyaknya proton dalam inti sama banyaknya dengan elek

tron yang mengelilinginya, sedangkan nomor massa merupa

kan jumlah proton dan netron yang terdapat di dalam inti. 

Atom yang mempunyai nomor atom sama, tetapi nomor massa

nya berbeda dinamakan isotop. Atom-atom yang memiliki 

nomor atom besar dalam keadaan tidak stabil, untuk menca

pai keadaan yang lebih stabil atom ini akan mengubah kom

binasi antara proton dan netronnya. Dalam keadaan ini 

atom mengeluarkan partikel bermuatan yang dipancarkan 

dengan kekuatan energi kinetik. Keadaan ini disebut 

proses disintegrasi. Setelah proses ini inti menuju ke 

keadaan yang lebih stabil dengan memancarkan energi seba

gai radiasi elektromagnetik. Peristiwa ini dieebut ra

dioaktifitas. Zat radioaktif yang mengalami disintegrasi 

lama kelamaan eifat keradioaktifannya akan berkurang dan 

akhirnya tidak memancarkan radiasi lagi atau menjadi 

etabil. Perietiwa ini dinamakan meluruh (to decay). 



Waktu yang dibutuhkan untuk meluruh memancarkan 

radiasi dinamakan Waktu Paruh (half life) (Kuswadji 

1983). 
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50% 

dkk, 

Ada tiia macam radiaei yang dipancarkan dari inti 

zat radioaktif yang telah diketahui, yaitu sinar a 

(alfa), sinar G (beta) dan sinar T (gamma). Sinar alfa 

merupakan basil ionieaei inti helium atau partikel heli 

um. Sinar ini memiliki kekuatan penetrasi yang rendah, 

dapat dicegah dengan lapiean timah tipis atau material 

yang padat. Tetapi sinar alfa memiliki energi yang san

gat besar, bisa menoapai 10 juta ev (elektron volt). 

Sinar beta memiliki susunan yang terdiri dari elektron 

atau positron selama transformasi atom yang mengalami 

disintesrasi. Energi sinar beta adalah enersi maksimum 

dari beberapa ribu sampai beberapa juta ev. Seperti juga 

sinar alfa , sina_r beta memiliki daya tembue kecil pada 

daerah terbatae, tetapi kekuatan penetrasi dari elektron 

atau positron einar beta lebih besar dari pada sinar 

alfa. Sedangkan kekuatan ionisasinya lebih kecil. ~hnar· · 

gamma memiliki kekuatan foton (radiasi elektromagnetik) 

yang tinggi. Pada saat inti lepas dari orbitnya terdapat 

tambahan energi yang disebut sebagai sinar gamma. Kekua

tan energi dari einar gamma bervariaei dari mulai bebera

pa ribu sampai beberapa juta ev <Radeleff, 1970). Sinar 

gamma hampir eama denaan sinar rontgen (sinar-X) yaitu 

mem1l1k1 pancaran yang lebih kuat ~ari pada- sinar alfa 
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dan ainar beta. Sehingga walaupun keruaakan pada daerah 

lokal aedikit, tetapi karena kemampuan ainar teraebut 

dapat mensadakan penetraai pada jarinsan yans lebih dalam 

maka akibatnya kerueakan yang terjadi akan lebih banyak 

(Siegmund, 1979; Anonimue, 1984). 

11.1.1. Yodlum 131 dan Yodlum 125 

Radio iaotop Yodium pertama kali ditemukan oleh 

Enrico Fermi pada tahun 1934 berupa Yodium 128. Kemudian 

pada tahun 1937 baru ditemukan Yodium 131. Setelah itu 

Yodium 125 dan yang lain menyuaul ditemukan. 

Yodium 131 aekarans dapat dibuat dengan mengadakan 

fiai Uranium <Kowalsky dan Randolphperry, 1977) atau 

dengan mengadakan neutron bombardement terhadap Te130 

<Telurium), yaitu densan cara menembakkan netron aecara 

lambat dan akan menshaailkan radiaai rata-rata perpecahan 

0,64 Mev (Silver, 1962; Quimby and Feitleberg, 1963; 

Anonimue, 1968). 

Yodium 125 dapat dibuat juga densan cara yang aama 

eeperti cara pembuatan Yodium 131, yaitu dengan cara 

melakukan neutron bombardement terhadap Xe 124 <Xenon) dan 

menghaailkan energi photon yang rendah aekitar 27,4-35,4 

Kev (Silver, 1962). Suatu ainar yang dapat menyebabkan 

ionisaai diaebut juga radiaai pension dan harus memiliki 

enersi 34 ev (1 ev aama dengan 1,60219 10-19 Joule) 

<Anonimus, 1968). 

.. 
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Energi rad1ae1 einar gamma yang dipancarkan oleh 

radioieotop Yodium sebesar 10% lebih kecil dibandingkan 

dengan sinar beta yang memiliki pancaran 90% dari energi 

radiasi total. Dengan adanya energi radiasi sinar gamma 

yang relatif kecil pada Yodium 131, maka dapat diperguna- . 

kan sebagai pemancar sinar gamma internal. Yodium 125 

walaupun tidak populer untuk penggunaan secara in vivo, 

telah sering dipakai untuk diagnosis pada kelainan-kelai-

nan yang terjadi pada tiroid. 

Pada diagnosis atau terapi kanker, misalnya kanker 

tiroid, Yodium 131 dan Yodium 125 berbentuk cairan . 
. 

Untuk penggunaan terapi dosis yang digunakan adalah sama. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Harper dan Hyers yang 

dikutip oleh Silver (1962) bahwa dosis untuk terapi 

kanker tiroid dari Yodium 125 dan Yodium 131 kurang lebih 

sama. Biasanya dosis yang digunakan adalah 3,7-5,55 GBq 

(Gigabecquerel) atau sama dengan 100-150 mCi <Hilicurie). 

Untuk penggunaan di laboratorium dalam jumlah yang lebih 

kecil lagi yai.tu 74-370 HBq atau sama densan 2-10 mCi. 

Yodium 131 memiliki waktu paruh kurang lebih 8 hari, 

sehingga dalam waktu kira-kira 56 hari atau 7 kali waktu 

paruh kekuatan radioaktifnya akan menjadi 1%, sedangkan 

Yodium 125 memiliki waktu paruh kurang lebih 60 hari dan 

baru kira-kira 420 hari kekuatan radioaktifnya menjadi 1% 

(Soeharto dan Wardhani, 1995; Mettler and Guiberteau, 

1983). 
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11.2.1. Absorbs! Bahan Radioaktif 

Pada umumnya bahan radioaktif dapat masuk kedalam 

tubuh melewati beberapa jalur baik eketernal maupun in

ternal. Dalam doeie kecil bahan radioaktif dapat tertim

bun di dalam tubuh eecara tak permanen, tetapi hal itu 

dapat mengakibatkan kontaminaei yang eerius pada individu 

(Anonimue, 1968). 

Menurut Clarke dan Myra (1975) secara inhalasi atau 

melalui ingeeti Yodium hampir eecara keseluruhan diserap 

ke dalam darah. Duapuluh pereen dari Yodium tereebut 

eecara selektif terkumpul di kelenjar tiroid. Hamilton 

(1942) yang dikutip oleh Blahd (1971) mengemukakan bahwa 

pemberian eecara peroral radioaktif Yodium akan tampak 

pada darah 3-6 menit eetelah abeorbei dan dalam waktu 3 

jam abeorbsi efektif telah eempurna . 

Pada industri-induetri atom, bahan radioaktif yang 

paling banyak maeuk ke dalam tubuh manusia yakni melalui 

jalan pernafaean. Partikel-partikel radioaktif yang 

terhirup dapat maeuk ke dalam eirkulaei tubuh dan tertim

bun dalam organ kritie. Bahan radioaktif itu dapat melu

kai eecara langeung dan dieerap oleh limponodul bronkial. 

Kedalaman penetrasi d1 dalam eietim pernafaean tergantun~ 

pada ukuran partikel radioaktif. Partikel-partikel yang 

berukuran kecil eecara bebae maeuk ke dalam sietim perna

fasan bagian bawah, eedangkan partikel-partikel besar 

tertimbun pada eietim pernafaean bagian atas. Tetapi 
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biasanya partikel-partikel tersebut berukuran heterogen. 

Proses lebih lanjut dari partikel yang terhirup tergan

tung pada kemampuan melarutnya pada cairan tubuh. Hal 

ini ditentukan juga oleh kemampuan pengendapan dan eks

kresi berikutnya. Absorbsi bahan radioaktif melalui 

kulit sangat kecil. Bahan radioaktif juga dapat masuk 

ke dalam tubuh melalui luka, karena kulit yang luka 

permiabilitasnya sangat meningkat. Keberadaan pelarut 

organik pada permukaan tubuh juga dapat mempercepat 

penetrasi bahan radioaktif <Anonimus, 1968; Suryowinoto, 

1990). 

11.2.2. Penyebaran Bahan Radioaktif 

Bahan-bahan radioaktif menyebar di dalam jaringan 

tubuh secara tidak merata. Hal tersebut tergantung dari 

kepekaan jaringan terhadap bahan radioaktif (Siegmund, 

1979). Penyebaran bahan radioaktif dalam tubuh dlpenga

ruhi oleh sifat-sifat kimia dan interaksi kimia dengan 

sel-sel tubuh. Jika suatu bahan radioaktif membentuk 

titik 

lebih 

do sis 

jauh 

sumber radiasi maka pada dasarnya ael-sel yang 

dekat dengan titik sumber radiasi itu menerima 

lebih tinggi dari pada ael-sel yang berada lebih 

dari titik aumber radiasi. Yodium secara selektif 

tertimbun pada jaringan tiroid. Penimbunannya 

15% aetelah melalui pernafasan dan 20% setelah 

sekitar 

melalui .;. 
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pencernaan. Yodium juga tertimbun dalam jumlah kecil di 

dalam otot, tulang dan kulit (Anonimus, 1968). 

11.2.3. Kkekreei Bahan Radioaktif 

Bahan-bahan ra~ioaktif yang masuk ke dalam tubuh 

dapat diekskresikan melalu1 ginjal, paru-paru, empedu dan 

kelenjar keringat. Untuk bahan radioaktif yang larut 

dalam cairan tubuh akan diekskresikan bersama urin 

(Silver, 1962). Keating et al. (1949) yang dikutip oleh 

Low Beer (1950) telah melakukan percobaan dengan cara 

mengukur hilangnya radioaktif Yodium dalam darah, berea-

maan juga dengan mengukur ekskresi radioaktif Yodium 

bersama urin yang diperlihatkan dalam tingkat pengumpulan 

pada kelenjar tiroid. Dengan memberikan 100 mCi Na-r131 

pada pasien, urin dikoleksi dalam interval 72 jam dan 

ekskresi urin kumulatif dari radioaktif Yodium digambar-

kan terhadap waktu. Metode tereebut dapat menunjukkan 

bahwa tingkat normal up take (ambilan) radioaktif Yodium 

eebeear 2%-4% per jam dart Yodium total yang normal pada 

darah dan cairan tubuh. Ditambahkan pula oleh Silver 

<1962) bahwa kecepatan ekskreei bahan radioaktif itu 

tergantung umur organieme yang terkena radiaei, macam 

radioaktif yang mem111k1 waktu paruh berbeda dan jumlah 

ieotop yang maeuk ke dalam tubuh organisme tereebut. 
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11.3. Pengaruh Radlasl terhadap Sel dan Jarlngan 

Radiasi bisa menyebabkan kerusakan karena perubahan 

morfolosi eel pacta euatu individu. Perubahan morfologi 

itu tampak dengan adanya kelainan-kelainan seperti keru

sakan pacta kromosom, perubahan inti sel, peningkatan 

viskositas sitoplasma, permiabilitas seluler dan kematian 

eel. Berbagai macam eel dan berbagai macam organ memi

liki perbedaan tingkat kepekaan terhadap radiasi. Secara 

umum pacta eel yang sedans membelah lebih peka terhadap 

radiasi dari pada sel yang sedans dalam keadaan istira

hat. Susunan kepekaan radiasi pacta jaringan secara umum 

adalah: jaringan limfoid, sumsum tulang, jaringan epitel 

(testis, ovarium, kulit, basal squamous epithelium dan 

epitel pacta kripta-kripta usus), eel-eel endothel pembu

luh darah, eel-eel serosa dari peritonium dan pleura, 

fibroblast, osteoeit, otot poloe, otot bergaris eerta eel 

eyaraf. Secara umum perubahan itu tersantuns pada jum

lah, kecepatan dan mekanieme absorbs! enersi radiaei dan 

interval waktu penumpukan di dalam eel (Anonimua, !968). 

Mengingat bahaya dari radiaei yang ditimbulkan pacta ja

ringan dan organ tubuh hidup, maka walaupun energi radia

ai ainar gamma yana beraeal dari Yodium keoil, tetapi 

harue diperhitungkan akibatnya. Karena lama penyinaran 

radioaktif yang diberikan sangat mempengaruhi kerusakan 

jarinaan yang terjadi (Siegmund, 1979; Soeharto dan 

Wardhan1, 1995). 
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I I • 3. 1. Kepekaan Se 1 Darah dan Sumaum Tulang 

Darah merupakan ca1ran tubuh yang sangat diperlukan 

untuk hidup, karena memegang peranan penting dalam sistim 

sirkulasi dan traneportas1. Darah tugaenya adalah untuk 

menyuplai zat-zat makanan yang diabsorbsi dari saluran 

pencernaan dan oks1sen dar1 jantung keseluruh jaringan 

tubuh, kemud1an mensembalikan karbondioksida ke paru-paru 

dan basil metabolisme ke sinjal. Fungei lainnya adalah 

mensatur temperatur tubuh dan 

hormon serta zat-zat lain 

(Matram dkk., 1980). 

mendistribusikan hermon

yang mengatur fungei eel 

Darah merupakan salah satu bagian dar1 tubuh yang 

peka terhadap radias1. Perubahan-perubahan yang terjadi 

di dalam susunan dan jumlah eel darah merupakan indikator 

yang paling sensitif terhadap penyinaran radioaktif yang 

sangat berlebihan. Perubahan-perubahan tersebut dan 

besarnya perubahan itu secara tak lanssung memiliki hu

bungan dengan dos1s rad1oaktif yang diberikan (Cember, 

1983). 

Umumnya radias1 merupakan hasil dari penyinaran 

sinar ront~en, radium atau isotop radioakt1f yang mengha

silkan tekanan selektif terhadap eel dan Jaringan, khu

ausnya sumsum tulang yang merupakan tempat proses pemben

tukan eritrosit dan leukosit (Anonimus, 1968). Cember 

(1983) berpendapat bahwa adanya perubahan-perubahan 

hadap aambaran jumlah eel darah bi~a menunjukkan 

ter

adanya 

.:·· 
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kerueakan pada eumeum tulang. Karena pensaruh rad iaei 

tereebut eebagian eel darah yang belum dewaea dalam 

proses pembentukannya dapat mengalami gangguan, eebab 

pada awal tahap perkembangannya eel darah memiliki kepe-

kaan terhadap bahan radioaktif yang lebih beear. Penga- . 

rub radiaei terhadap eel-eel darah yang belum dewaea 

tergantung pada beearnya doeie radiaei, macam epesiee 

organieme eerta kepekaan dan keadaan organisme pada waktu 

tertentu (Anonimue, 1968) . Kerueakan atau kelainan yang 

diakibatkan karena pengaruh radiasi adalah adanya euatu 

kegagalan sumsum tulang untuk menghaeilkan eritrosit, 
. 

leukoeit dan trombosit dalam jumlah yang normal. Namun 

penekanan atau depreei eumsum tulang tersebut dapat ber-

sifat reversibel artinya dapat kembali normal jika penga-

rub radiaei dalam jumlah kecil dan terbatas (Leavell dan 

Thorup, 1968) . 

11.3.1.1. Eritrosit 

Eritrosit . merupakan komponen darah yang penting, 

k~rena memiliki fungei dalam transportaei oksigen serta 

karbondiokeida. Oleh sebab itu eritroeit dikenal juga 

eebagai pigmen respirasi (Bijant i dan Partoeoewignjo, 

1993). 

Eritroeit terbentuk pada stadium terakhir dari 

proses ertropoisis. Pada binatang de'fasa pembentukan 

eritrosit terjadi pada sumsum tulang. Sedangkan pada 
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masa perkembangan fetus dan dalam keadaan patologis dari 

hewan dewasa pembentukan eritrosit terjadi di luar sumsum 

tulang seperti pada hepar, limpa, ginjal dan kelenjar 

getah bening (Schalm et al., 1975 ;Thompson, 1980). Su

paya eritrosit dapat diproduksi harus ada euplai yang 

cukup dari faktor hemopoitik. Faktor primer untuk terja

dinya eritropoisis adalah eritropoitin, yaitu glikopro

tein yang terdiri dari asam sialat dengan BH 60.000-

70.000 dan stabil pada suhu tinggi (Utomo, 1985). Eri

tropoitin dihasilkan oleh Junkstaglomelurus dari ginjal. 

Selain itu ginjal juga menghasilkan enzim yang berperan 

dalam pembentukan eritropoitin yaitu REF (Renal Eritro

poltln Factor> yang akan menuju ke hati. Di dalam hati 

REF mengubah plasma inaktif atau eritropoitinogen menjadi 

eritropoitin tergantung pada tekanan oksigen <Hasnen 

dkk., 1980). 

Eritrosit terdiri dari 55%-65% air, 30%-36% hemoglo

bin dan 5% unsur organik dan anorganik dari volume total 

eritrosit. Jumlah eritrosit normal untuk mencit menurut 

Gardner (1947) yang dikutip oleh Schalm et al. (1975) 

antara 5,5-13,9 juta/mm3. Er1trosit mamalia berbentuk 

cakram bikonkaf dan memiliki diameter 5,4 urn dan tebalnya 

1,5-2,5 urn (Schalm et al., 1975). 

Tiap hari kurang lebih 1% dari seluruh eritrosit 

yang rusak, akan menimbulkan hipoksia relatif jaringan 

yana merupakan ranaeanaan terhadap eumsum tulang untuk 
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menghasilkan eritrosit yang baru menggantikan eritrosit 

yang rusak. Pada mencit eritrosit yang terbentuk di 

dalam sumsum tulang , dapat bertahan hidup di dalam 

peredaran darah selama 20-40 hari (Harrow dan Mazur, 

1971; White dkk., 1973; Swenson, 1977; Ousavaplangchai et 

al. , 1978) . 

Polisitemia adalah istilah untuk menandai adanya 

peningkatan sejumlah eri trosi t pada sirkulasi da·rah. 

Meningkatnya eritrosit biasanya disertai dengan men~ng

katnya jumlah hemoglobin dan PCV (Packed Cell Volume), 

walaupun hal ini tidak selalu terjadi (Wintrobe, 1964). 

Keadaan ini bisa terjadi secara fisiologis, misalnya 

karena pengaruh radiasi, tekanan udara di pegunungan, 

hipoksia dan latihan yang berat. Berdasarkan keadaan 

patologi dijumpai pada penyakit jantung dan penyakit 

paru-paru kronis. Keadaan polisitemia ini bisa terjadi 

juga pada kasus polisitemia vera yang penyebabnya belum 

diketahui secara pasti (Partosoewignjo, 1985; Bijanti dan 

Partosoewignjo, 1993). 

Anemia adalah penurunan sejumlah eritrosit, kadar 

hemoglobin dan PCV di bawah batas normal. Anemia bisa 

disebabkan karena perdarahan, destruksi eritrosit yang 

berlebihan, depresi eumsum tulang karena radiasi dosis 

besar dan dalam jangka waktu yang lama serta defisiensi 

zat makanan (Bijanti dan Partosoewignjo, 1993)). 
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II.3.1.2. Leukoait 

Leukosit adalah ael-sel darah putih dalam tubuh yang 

memiliki peranan daaar eebasai alat pertahanan terhadap 

serangan bakteri. Suatu infeksi di manapun dalam tubuh 

meranssans pembentukan leukosit untuk melakukan penye 

rangan terhadap organisme-organisme penyebab 

tersebut (Cember, 1983). 

infeksi 

Kelly (1974) berpendapat bahwa jumlah leukosit 

adalah jumlah eel per m111meter kubik darah dan jumlah 

ini menggambarkan keseimbangan antara persediaan eel dan 

kebutuhan eel untuk fungsi-fungsi leukoait pada berbagai 

jaringan. Dalam darah yang beredar dalam tubuh , jumlah 

leukosit lebih sedikit dari pada jumlah eritrosit. Pada 

manuaia batas normal jumlah leukoait sekitar 4000/mm3 

(Baldy, 1984). Jumlah normal leukosit pada mencit antara 

6000-12000/mm3 (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Lima jenia leukosit yang sudah diidentifikasi dalam 

darah perifer adalah : limfoeit, neutrofil, eoeinofil, 

monoeit dan baeofil. Neutrofil, eoeinofil dan basofil 

disebut juga granuloait, artinya eel dengan granula dalam 

eitoplasmanya (Swenson, 1977; Baldy, 1984) dan ketiga sel 

sranuloeit ini beraaal dari eel induk haemopoitik (stem 

eel pluripoteneial) dalam eumeum tulang (Coles, 1980). 

Pemerikaaan jumlah leukoeit dan hitung jenie leuko

ait dapat menjadi dasar dalam menentukan prognosis dan 

melakukan terapi <Benjamin, 1978; ~olea, 1980; Baldy, 
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1980). Kenaikan jumlah total leukosit atau leukositosis 

biasanya akibat kenaikan jumlah neutrofil yang beredar 

meskipun dalam beberapa keadaan eel yang lain bisa juga 

bertambah (Wintrobe, 1964). Penurunan jumlah sel leuko 

sit di bawah normal atau leukopenia dapat disebabkan oleh 

infeksi virus, bakterial, protozoa, bahkan radioaktif 

atau sinar rontgen dan pengaruh bahan-bahan kimia (Benja

min, 1978). 



BAB III 

MATER! DAN METODA 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Kebida

nan Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya. Penelitian berlangsung mulai tanggal 

26 April 1994 sampai 9 Mei 1994. 

III.2. Hater! Penelitian 

III.2.1. Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang dipergunakan dalam peneli

tian ini adalah mencit jantan <Mus DJUsculus) sebanyak 30 

ekor yang berumur kurang lebih satu bulan dan diperoleh 

dari Laboratorium Fieiolosi Reproduk~i Fakultas Kedok

teran Hewan Universitas Airlansga Surabaya. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, mencit-mencit jantan 

tereebut diadaptasikan terhadap kondisi lingkungan perco

baan selama 7 hari. Pakan yang dipaka1 sampa1 akhir 

penelitian adalah produksi P.T. Charoen Phokpand jenis 

511 dan air minumnya adalah air PDAM yang diberikan seca

ra ad libitum. 

111.2.2. Alat-alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat 

bulat dengan 

yan~ disunakan adalah kandan~ 

diameter 22 em, tempat makan dan 

plastik 

minuman 

;: ' ·: 
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mencit, tabung reaksi dengan tutupnya sebagai tempat 

larutan Na 131 I dan Na 125 I, pipet 2,5 ml, tabung 

mikrohematokrit (digunakan untuk pengambilan darah men-

cit), tabung reaksi kecil untuk tempat sampel darah 

mencit yang diamati, pipet pengencer eritrosit dan pipet 

pengencer leukosit dari Thoma, dan kamar penghitung 

(hemositometer) Improved Neubauer, kaca penutup, mikros-

kop cahaya, hand tally counter (alat penghitung). 

Bahan-bahan yani dipersunakan adalah : isotop ra

dioaktif Yodium 131 dan Yodium 125 dalam bentuk larutan 

Na 131 I dan Na 125 I hasil produksi PPTN Batan Bandung, 

larutan Hayem yang dipakai untuk hitungan eritros£~~ 

larutan Turk/Asam Asetat 3 % yang dipakai untuk hitungan 

leukosit, anti koagulan EDTA (Ethilen Deamine Tetra 

Acetic acid) untuk mencit dibutuhkan 1 mg/ml darah, 

alkohol 70 %, Aquades, air PDAM. 

111.2.3. Hetode Penel1t1an 

Sebelum penelit'ian ini dilaksanakan, seluruh hewan 

percobaan diadaptasikan selama seminggu dengan pemberian 

pakan dan minum secara ad 11b1tum yang kemudian diterus-

kan sampai penelitian berakhir (selama 8 hari). Kemudian 

dari 30 ekor mencit jantan tersebut dibagi secara acak 

menjadi tiga kelompok eama banyak dan masing-masing 

kelompok ditempatkan pada kandang plastik. Kelompok 

pertama eebaga1 kontrol, kelompok kedua diradiasi densan 
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radioaktif Yodium 131 doeie 5 mCi, bahan radioaktif ditem

patkan pada tabung reakei dan diletakkan pada pusat 

kandang, kelompok ketiga diradiasi dengan radioaktif 

Yodium 125 dosis 5 mCi, bahan radioaktif juga dimasukkan 

ke tabung reaksi dan diletakkan pada pusat kandang. 

Tujuan meletakkan bahan radioaktif di pusat atau di 

tengah kandang adalah agar di manapun mencit berada dalam 

kandang, tetap teradiaei. 

Sampel darah diambil dan diamati setelah 8 hari . 

perlakuan dari semua kelompok. Sampel darah diambil dari 

sinus orbitalis {sudut mata bagian dalam) sebanyak lebih 

kurans 1 mililiter tiap ekor mencit. Cara pengambilan 

memakai tabung mikrohematokrit yang ditueukkan ke medial 

canthus sinus orbitalis {Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Setelah itu darah ditampung dengan tabung reaksi kecil 

yang telah diberi anti koagulan EDTA {Ethilen Di~mine 

Tetra Acetic acid). Kemudian pengamatan yang dilakukan 

meli puti penghitungan jumlah eritrosit dan jumlah leu

kosit dengan menggunakan metode kamar hitung dari Im

pJ•oved Neubauer. 

111.2.4. Penshitungan Jumlah Eritrosit 

Cara penghitungan jumlah eritrosit didasarkan atas 

pengenceran eampel darah yng diambil dengan larutan 

-.. 



pengencer (larutan Hayem) yang terbuat dari 

HgCl 

NaCl 

0,025 g 

0,05 g 

2,50 g 

Aquadee ad. 100 ml 
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Setelah sampel darah dihisap kedalam pipet eritroeit 
0 

sampai tanda 0,5 tambahkan larutan Hayem dengan cara 

dihisap sampai tanda 101. Tutup kedua ujung pipet dengan 

ibu jari dan jari tengah, lalu dikocok dengan gerakan 

te~ak lurus pada eumbu panjangnya selama kurang lebih 2 

menit. Larutan Hayem yang terdapa~ di bagian kapiler dan 

tidak mengandung eritrosit dibuang dengan cara menetes 

kannya ke luar sebanyak 3 tetes. Larutan darah dimasuk-

kan ke dalam kamar penghituni (Hemositometer) dengan 

menempelkan ujung pipet pada gelas penutup. Kamar 

penghitung yang sudah teriei diletakkan di bawah mikros-

kop dengan lensa obyektif 45x dan penghitungan dilakukan 

dengan menggunakan alat peghitung. Penghitungan jumlah 

eritrosit dilakukan pada empat persegi R (lampiran 3). 

Hasil penghitungan dikalikan 104 sehingga diperoleh 

jumlah eritroeit per milimeter kubik. Kalkulaei dipero

leh dari jumlah volume ke lima empat persegi = 5/250 Cmm. 

Jadi N eritrosit yang terdapat dalam 5/250 = 1/50 Cmm. 

Dalam volume 1 Cmm terdapat (1 : 1/50) x N eritrosit = 50 

N eritrosit. 

.·· 
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Pengenceran larutan darah adalah 200 kali, maka jumlah 

eritrosit per Cmm darah adalah 200 x 50 N = 10.000 N. 

I I I . 2. 5. Penghi tungan Jumlah Leukosi t 

Cara penghitungan jumlah leukosit sama dengan cara 

penghitungan jumlah eritrosit, yaitu pengenceran sampel 

darah dengan larutan pengencer Turk yang terbuat dari: 

Asam asetat glacial 

Gentian violet 1% 

Aquades ad. 

3 ml 

1 ml 

100 ml 
·. 

Sampel darah dihisap ke dalam pipet leukosit dari 

Thoma sampai tanda 0,5. Kemudian bagian luar pipet di

bereihkan dengan kapaa kering dan hisap larutan Turk 

eampai tanda 11 dengan pipet yang sama. Selanjutnya 

tutup kedua ujung pipet dengan ibu jari dan jari tengah. 

Kocok dengan gerakkan tegak lurus pada sumbu panjangnya 

eelama lebih kurang dua menit. Buans larutan sebanyak . 

tiga tetee , kemudian masukkan larutan sisanya ke dalam 

kamar penghitung dengan cara menempelkan ujuns pipet pada 

tepi gelas penutup. Kamar penghituns yang sudah terisi 

diletakkan di bawah mikroekop denaan lenea obyektif lOx 

dan penghitunsan dilakukan dengan menggunakan alat 

penshitung pada empat kotak persesi W (lampiran 3). 

Haeil penshitungan dikalikan 50, eehingga didapatkan 

jumlah leukosit per mm3 . Kalkulasi diperoleh dari jumlah 

volume ke empat kotak = 0,1 Cmm x 4 = 0,4 Cmm. Pengen-
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ceran larutan darah adalah 20 kali, maka jumlah leukosit 

per Cmm adalah 1/0,4 x 20 x N = 50 N. 

111 .. 2.6. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang diper~nakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lenskap densan tisa macam perlakuan 

dan eepuluh ulansan (Kuerininsrum, 1989). 

111.2,7. Analisis Data 

Data yang diperoleh d1anal1e1e eecara 

densan Anilieie Sidik Raaam. Apabila terdapat 

yans nyata dilanjutkan densan uji Beda Nyata 

(uji BNT 5%) <Kueriningrum, 1989). 

etatietik 

perbedaan 

Terkecil 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Haeil pengamatan terhadap 30 ekor mencit jantan (/1us 

musculus) yang diradiasi dengan Yodium 131 dan Yodium 125 

doeie 5 mC1 eelama delapan hari menunjukkan adanya pen-

ingkatan jumlah eritroeit maupun leukosit. Secara rata-

rata jumlah eritroeit menunjukkan peningkatan eetelah 

pemberian radiaei. 

Setelah dilakukan analieis statietik densan uji F 

terhadap data jumlah eritrosit ketiga pelakuan, diperoleh 

Fhit > Ftab 0,01 (lampiran 1.). Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang eangat nyata (p<0,01) antara perlakuan 

dengan kontrol. Seperti yang tertulis pada tabel nilai 

rata-rata dibawah ini. 

Tabel 1. Nilai rata-rata dan Simpansan Baku Pengaruh 
Pemberian Radiaei Yodium 131 dan Yodium 125 
terhadap Juml~h Eritrosit pada Mencit 
Jantan (juta/mm ). 

Perlakuan X ± SD 

Kontrol 5,395 ± 0,6793° 

1131 6,181 ± 0,6304b 

1125 9,018 ± 0,7289a 

Ket: Notasi yang berbeda, berbeda sangat nyata 
< p<O, 01). 

;, ·. 
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Mencit jantan yang diradiasi dengan Yodium 125 me-

nunjukkan hasil yang paling tinggi, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lain. Begitu pula pada mencit 

jantan yang diradiaai Yodium 131. Hasilnya menunjukkan 

perbedaan yang nyata dengan Kontrol, yaitu mencit jantan 

yang tidak diradiaai yang merupakan hasil yang rendah. 

Pada leukosit aecara rata-rata juga menunjukkan 

peningkatan jumlahnya aetelah diradiaei dengan Yodium 131 

dan Yodium 125. Selanjutnya dilakukan analieis statistik 

dengan uji F terhadap data jumlah leukoait ketiga perla-

kuan. Diperoleh Fhit > Ftab 0,01· Hal ini berarti 

terdapat perbedaan yang aangat nyata (p<0,01) antara 

perlakuan dengan kontrol. Seperti yang tertera pada 

tabel nilai rata-rata dibawah ini. 

Tabel 2. Nilai rata-rata dan Simpangan Baku Pengaruh 
Pemberian Radiaai Yodium 131 dan Yodium 125 
terhadap

3
Jumlah Leukoeit pada Mencit Jantan 

(ribu/mm ). 

Perlakuan X ± SD 

Kontrol 5,000 ± 0,5492° 

1131 5,975 ± 1,2184b 

1125 10,99 ± 1,1289a 

Ket: Notaai yan~ berbeda, berbeda aangat nyata 
(p<0,01). 

. . . 
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Haeil yang tert1nii1 tampak pada mencit jantan yang 

diradiasi dengan Yodium 125, yang berbeda nyata dengan 

perlakuan yang lain. Pada mencit jantan yang diradiasi 

dengan Yodium 131 juga menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata dengan perlakuan yang lain. Kontrol atau mencit 

jantan yang tidak diradiasi merupakan hasil yang teren

dah. 



VI.l. Keeimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil yang telab diperoleb dari peneli-

tian 1n1, maka dapat ditarik keeimpulan eebaQai berikut : 

1. Pemberian Radiasi Yodium 125 maupun Yodium 131 de-

ngan dosis 5 mCi sampai delapan hari, keduanya 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap peningka~ 

tan jumlab eritrosit dan leukosit pada mencit jantan 

<Mus musculus). 

2. Terdapat perbedaan yang eangat nyata (p<0,01) terba-

dap gambaran jumlab eritrosit dan leukosit antara 

mencit jantan yang diradiasi Yodium 125 dengan yang 

diradiasi Yodium 131. 

VI.2. Saran 

Saran yang bisa diajukan setelah melihat basil dari 

penelitian ini adalah 

1. Perlu penelitian lebib lanjut dengan waktu penyina-

ran yang lebih bervariaei dan menggunakan bahan-

baban radioaktif yang lain. 

2. Pengawasan dan penanganan yang lebih ke.tat harus 

dilaksanakan densan konsekuen oleh badan yang 

berwenang terhadap penggunaan bahan radioaktif yang 

eemakin luae pada maea eekarang ini. 

·• 

···;'· 
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tulang untuk meningkatkan proses eritropoisis, yaitu 

proses untuk mengganti eritrosit yang rusak (Harrow and 

Mazur, 1971; White et al, 1973; Swenson, 1977). 

Radiasi jangka pendek pada leukosit menyebabkan 

peningkatan jumlah total leukosi t a tau leukosi to sis. '· 

Secara khusus Baldy (1984) mengatakan bahwa peningkatan 

jumlah leukosit merupakan respon fisiologis untuk 

melindungi tubuh dari serangan agen dari luar, dalam hal ,: ,j,~ 

1n1 adalah efek sinar gamma dari bahan radioaktif Yodium. 

Peningkatan jumlah eritrosit dan leukosit yang 

terjadi pada kedua perlakuan memiliki perbedaan . yang 

nyata (p<0,01). Hal ini bisa terjadi karena pada hari ke 

delapan perlakuan tingkat keradioaktifan Yodium 131 

tinggal separuh, sehingga pengaruhnya pada organ kritis 

jauh lebih kecil dari pada Yodium 125 yang memiliki waktu 

paruh 60 bar 1 . 

Perubahan yang diakibatkan radiasi pada suatu bahan 

diawali dengan terjadinya interaksi radiasi dengan bahan 

tersebut. Pada interaksi ini sejumlah energi radiasi 

yang -diserap tiap satuan panjang jejak radiasi dalam 

bahan disebut pemindahan energi linier a tau LET .. ( Linier 

Energi Transfer). Akibat penyerapan energi radiasi 

tersebut, maka terjadi berbagai peristiwa yang menyebab

kart molekul bahan terionisasi atau tereksitasi. Parahnya 

keruaakan pada organ hidup tergantung jumlah energi yang 

terabeorbsi dan luas permukaaan tubuh yang teradiasi 
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(Cipolallaro dan Crosland, 1957; Siesmund, 1985). 

Menurut Martin dan Harbison (1986) yang dikutip oleh 

Karjanti (1991) bahwa air memiliki peranan yang penting 

di · dalam eel. Bila euatu radiaei pension mengenai sel 

tubuh mahluk hidup, maka akan menyebabkan diserapnya 

energi radiasi oleh molekul air dengan cara membentuk 

berbagai hasil radiolieis, yang pada peristiwa selanjut

nya dapat bereaksi dengan komponen lainnya yang terdapat 

di dalam eel. Periatiwa ini merupakan pengaruh tidak 

langsung dari radiaei. 

Pacta dasarnya pengaruh auatu radiaei terhadap eel

eel darah yang belum dewaea tergantung dari pada beearnya 

doaie radiaai, macam apeaiea organiame, aerta kepekaan 

dan keadaan fieiologia organieme pacta waktu tertentu 

<Anonimue, 1968). Ditambahkan o l eh Darussalam dan Kooa

winarainingsih (1988) bahwa aelain dosis paparan pengaruh 

radiaai juga tergantung dari lama waktu terkena 

radiasi, jenia jaringan yang terkena radiasi, 

kondisi keaehatan individu. 

papa ran 

umur dan 

·' 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pemberian 

radiasi Yodium 125 dan Yodium 131 selama delapan hari 

secara eksternal terhadap mencit jantan menyebabkan 

peninakatan jumlah rata-rata eritroeit dan leukosit. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Darussalam dan Kooswinarsi 

ningsih <1988) bahwa efek bioloai dari radiaei terhadap 

jaringan haemopoitik dan limphatik bisa menimbulkan 

sangguan pada produksi eritrosit ataupun leukosit. 

Peningkatan jumlah sel ini bisa juga dijelaskan . 

karena sumsum tulang sebagai tempat pembentukan eritrosit 

dan leukosit memiliki kepekaan yang sangat tinggi terha-

dap bahan radioaktif. Sebagian eel darah yang belum 

dewasa dalam proses pembentukannya dapat mengalami 

gangguan. Pada pengaruh pemberian radioaktif dengan 

dosis kecil (< 10 mCi) dalam jangka waktu yang pendek, 

maka akan terjadi penambahan jumlah eritrosit atau yang 

dikenal sebagai Polisitemia. Radiasi awal dalam jangka 

pendek menyebabkan gangguan bahkan bisa sampai terjadi 

kerusakkan pada eritrosit, sehingga fungal eritrosit 

sebagai transport 02 terganggu dan ja'ringan akan mengala_-
., ' 

mi kekurangan 02 atau h1pok8ia. Hipokeia relatif · jari 

ngan merupakan rangsangan untuk pembuatan eritropoetin di 

ainjal. Eritropoeitin tersebut akan merangsana eumaum 



RINGKASAN 

ARIF RIAWAN. Pengaruh pemberian radiasi Yodium 125 

dan Yodium 131 terhadap gambaran jumlah eritrosit dan 

leukosit mencit jantan (Mus musoulus), di bawah bimbingan 

Bapak Djoko Galiono, Drh. MS., sebagai Pembimbing Pertama 

dan Bapak DR. Laba Mahaputra, Drh. MSc., eebagai Pembim-

bing Kedua. 

Penelitian in1 d1lakeanakan mulai tanggal 26 April 

1994 sampai dengan tanggal 9 Mei 1994 di laboratorium 

Ilmu Kebidanan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peruoahan 

jumlah eritrosit dan leukosit mencit jantan setelah 

pemberian radiasi dengan Yodium 125 dan Yodium 131 dengan 

dosis 5 mCi. 

Hewan yang dipergunakan adalah mencit jantan seba 

nyak 30 ekor denian berat badan antara 26 - 31 iram dan 

berumur lebih kurang satu bulan. Kemudian dibagi menjadi 

tiga kelompok sama banyak setelah diadaptasikan selama 

satu minggu. Perlakuan meliputi kelompok yang tidak 

diradiasi sebagai kontrol, kelompok yang diradiasi d~ngan 

Yodium 125 dan kelompok yang diradiasi dengan Yodium 131. . . . 

Pengambilan dan pemeriksaan darah dilakukan setelah 

delapan hari perlakuan . 
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Hipotesis penelitian 1n1 adalah adanya perubahan 

yang nyata pada gambaran jumlah eritrosit dan leukosit 

mencit jantan setelah diradiasi dengan Yodium 125 dan 

Yodium 131. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

radiasi Yodium 125 dan Yodium 131 memberikan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap peningkatan jumlah eritrosit 

dan leukosit pada mencit jantan (p<0,01). 

.j 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Pensaruh Pemberian Radia 
si Yodium 131 daan Yodium 125 terhadap 
Jumlah Eritrosit Mencit Jantan. 

Hasil Pe~eriksaan Jumlah Eritrosit pada Akhir Perlakuan 
( juta/mm ) . 

Perlakuan 
Ulangan 

A B 

1 6,34 7,14 
2 4,07 5,43 
3 5,82 6,07 
4 4,79 6,52 
5 5,30 · 5,74 
6 5,72 7,13 
7 4,97 5,45 
8 5,29 6,13 
9 5,45 6,50 

10 6,20 5,70 

Total 53,95 61,81 

Rata-rata 5,395 6,181 

FK = 

FK = 

JKT = 

= 

= 

= 

JKP = 

2 y .. 

t x n 

(205,94) 2 

3 X 10 
= 1413,709 

t n 2 
}: }: Yij - FK 

1=1 j=1 

(6,34) 2 + (4,07> 2 + 

1498,86 1413,709 

85,152 

yi. 2 
}: - FK 

1=1 n 

. . 

Total 
c 

9,33 
10,07 
8,55 
9,19 
9 , 09 
7,95 
9,24 
9,92 
7,87 
8,97 

90,18 205,94 

9,018 

. + (8,97)2 - 1413,709 

(53,95) 2 + (61,81)2 + (90,18)2 
= 1413,709 

10 

= 1486,351 - 1413,709 = 72 •. 642 

' 

. ,· .· . 
.. ·"' 



JKS = JKT - JKP 

= 85,152 - 72,642 = 12,51 

JKP 
KTP = 

t - 1 

72,642 
= = 36,321 

2 

JKS 
KTS = 

t(n-1) 

12,51 
= = 0,463 

27 

KTP 
Fhit = 

KTS 

36,321 
= = 78,447 

0,4630 

Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah 
Mencit Jantan. 

S.K db J K K T 

Perlakuan 2 72,642 36,321 

S i e a 27 12,510 0,463 

Total 29 85,52 

2 KTS 
BNT 5% = t5% (27) x ,( ---

= 2,052 X 0,3043 

= 0,6244 

n 

Fhit 

78,447** 

41 

Erirosit .. ~ 
Ftab 

0,05 0,01 

3,35 5,49 

., 



Perbedaan Rata-Rata Jumlah Darah Mencit Jantan 

Perlakuan 

c 

B 

A 

9,018 
c 
I 
a 

Rata-rata 

9,0188 

6,181b 

5,395c 

B e 

X - A 

3,623* 

0,786* 

6,181 
B 

b 

d a 

X - B 

2,837* 

42 

BNT 5% 

0,6244 

5,395 
A 

I 
c 
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Lamp1ran 2. Anal1e1e Stat1et1k Pengaruh Rad1ae1 Yod1um 131 
dan Yod1um 125 terhadap Jumlah Leukoe1t Menc1t 
Jantan. 

Has1l Pe~er1keaan Jumlah Leukoe1t pada Akh1r Perlakuan 
( r1bu/mm ). 

Perlakuan 
Ulangan Total 

A B c 

1 3,85 6,40 12,05 
2 5,10 5,10 13,35 
3 5,85 5,85 10,45 
4 5,20 9,20 10,35 
5 5,55 5,10 10,75 
6 5,00 5,60 9,55 
7 4,95 6,05 9,95 
8 ' 5,10 5,80 11,80 
9 4,45 5,00 10,85 

10 4,95 5,65 11,10 

Total 50,00 59,75 109,90 219,65 

Rata-rata 5,00 5,975 10,99 

y 2 
FK = 

t x n 

<219,65) 2 

FK = = 1608,204 
3 X 10 

t n 2 
JKT = ~ ~ Yij - FK 

1=1 j=1 

= (3,85) 2 + (5,10)2 + . . . + (11,10) 2 - 1608,204 

= 1842,31 . 1608,204 

= 206,603 

y 1.2 
JKP = I FK 

1=1 n 

(109,9)2 + (59,75)2 + (50)2 
= 

10 

= 1814,807 - 1608,204 = 206,603 
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JKS = JKT - JKP 

= 234,106 206,603 = 27,503 

JKP 
KTP = 

t - 1 

206,603 
= = 103,30 

2 

JKS 
KTS = 

t(n-1) 

27,503 
= = 1,081 

27 

KTP 
Fhit = 

KTS 

103,30 
= = 101,47 

1,018 

.~ 
Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Leukoeit 
Mencit Jan tan. 

Ftab 
SK db J K K T Fhit 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 206,603 103,300 101,47** 3,35 5,45 

S 1 e a 27 27,503 1,018 

Total 29 234,106 

2 KTS 
BNT 5% = t5% (27) X ( 

n 

= 2,052 X 0,4512 

= 0.9259 



Perbedaan Rata-Rata Jumlah Leukoeit Mencit Jantan. 

Perlakuan Rata-rata 

c 

B 

A 

10,99 
c 
I 
a 

10,99a 

5,97b 

5,ooc 

BNT 5% 
X - A X - B 

5,99* 5,02* 0,9259 

0,97* 

5,97 5,00 
B A ~-

b I 
c 

45 
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Lampiran 3. Gambar Kamar Penshituns Improve Neubauer, 
Cara Penshitunsan Sel Darah, Pipet pensen
cer dari Thoma. 

I 

~ I ~ I ~ I ~ I 
\I \} v v 

--

- -

~ I ~ I ~ I ~ I 
\} v \I v 

Gambar 1. Kamar Penshitung Improve Neubauer 
Ket. : R : Kamar penghituns eritrosit 

W : Kamar penghitung leu osit 
(Bijanti dkk.,1993) 

46 

~ ... 

:-: · 



• • 
' 

0 0 

, 
• 

• 0 

v 
0 

"-
0 

Gambar 2. Cara Penghitungan Sel Darah 
(Bijanti dkk., 1993). 

tA. OS 1-:8101 
:€§ I~ ) I 

b. 0,5 1 11 

Gambar 3. a. Pipet Thoma 
b. Pipet Thoma un · 
<Bijanti dkk., 1 

!J 
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